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ABSTRAK

Salah satu solusi untuk memecahkan masalah pengangguran yang
dihadapi bangsa Indonesia adalah dengan berwirausaha. Sistem pendidikan
nasional yang diharapkan menjadi solusi dari persoalan bangsa justru malah
menambah banyaknya pengangguran terdidik. Hal ini disebabkan oleh
kurangnya minat berwirusaha dikalangan remaja. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan pengaruh  kemandirian santri, lingkungan keluarga dan
pendidikan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha santri pondok
pesantren terpadu Al-Mumtaz Patuk Gunungkidul Daerah Istimewa
Yogyakarta.

Secara metodologis, penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif.
Data diambil menggunakan kuesioner. Sampel penelitian ini adalah santri
pondok pesantren terpadu Al-Mumtaz Patuk Gunungkidul yang berjumlah 137
orang. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear
berganda. Analisis ini digunakan untuk menjelaskan pengaruh atau hubungan
antara variabel independen (kemandirian santri, lingkungan keluarga dan
pendidikan kewirausahaan) dan variabel dependen (minat berwirausaha).

Berdasarkan Uji-F, penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga variabel
tersebut secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat memulai berwirausaha pada santri pondok pesantren terpadu Al-Mumtaz
Patuk Gunungkidul. Sedangkan berdasarkan Uji-T, hasil penelitian ini
menunjukkan: (1) Terdapat pengaruh positif dan signifikan kemandirian santri
terhadap minat berwirausaha dengan thitung (3,026) lebih besar dari tipe Yyaitu
(1,658) dan nilai signfikansinya lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,003, (2) Terdapat
pengaruh positif dan signifikan lingkungan keluarga terhadap minat
berwirausaha dengan t niwng (2,286) lebih besar dari t el Yaitu (1,658) dan nilai
signifikansinya lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,024, (3) Terdapat pengaruh positif
dan signifikan pendidikan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha dengan
t hitung 4,346 lebih besar dari t tabel 1,658 dan nilai signifikansinya lebih kecil
dari 0,05 yaitu 0,000 (4) Terdapat pengaruh positif dan signifikan Kemandirian
Santri, Lingkungan Keluarga, dan Pendidikan Kewirausahaan terhadap Minat
Berwirausaha Santri Pondok Pesantren Terpadu Al-Mumtaz Patuk,
Gunungkidul dengan F hitung 21,005 lebih besar dari F tabel 2,95 dan nilai
signifikansinya lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000.

Kata kunci: Kemandirian Santri, Lingkungan Keluarga, Pendidikan
Kewirausahaan dan Minat Berwirausaha
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ABSTRACT

One solution to solve the unemployment problem faced by Indonesian
nation is with entrepreneurship. The national education system is expected to
be the solution of national problems it actually adds to the number of educated
unemployment. This is caused by the lack of interest in entrepreneurship
among adolescents. The purpose of this study to describe the influence of self-
reliance students, family environment and entrepreneurship education to
entrepreneurial interests students of boarding school integrated Al-Mumtaz
Patuk Gunungkidul Special Region of Yogyakarta.

Methodologically, this research is done by quantitative method. Data
were collected using questionnaires. The sample of this research is santri
integrated boarding school Al-Mumtaz Patuk Gunungkidul which amounted to
137 people. Data analysis technique used is multiple linear regression analysis.
This analysis is used to explain the influence or relationship between
independent variables (be independence of santri, family environment and
entrepreneurship education) and dependent variable (entrepreneurship interest).

Based on F-Test, this research shows that all three variables,
accompaniment have positive and significant effect to entrepreneurship initiate
enthusiasm of integrated boarding school of Al-Mumtaz Patuk Gunungkidul.
While based on T-Test, the results of this study indicate: (1) There is a positive
and significant influence on the independence of santri interest in
entrepreneurship with T-count (3.026) greater than T-table (1.658) and the
significance value smaller than 0.05 is 0.003, 2) There is positive and
significant influence of family environment to entrepreneurship interest with T-
arithmetic (2,286) bigger than T-table that is (1,658) and its significance value
less than 0,05 is 0,024, (3) There is positive and significant influence of
entrepreneurship education to interest in entrepreneurship with T-count 4,346
bigger than T-table 1,658 and significance value less than 0,05 0,000 (4) There
is positive and significant influence of Santri Independence, Family
Environment, and Entrepreneurship Education on Interest in Entrepreneurship
of Integrated Pesantren Al-Mumtaz Patuk, Gunungkidul with F arithmetic
21,005 is bigger than F-table 2,95 and its significance value is smaller from
0.05 is 0,000.

Keywords: Independence of Santri, Family Environment, Entrepreneurship
Education and Interest in Entrepreneurship

XXiii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu masalah sosial yang dihadapi bangsa Indonesia adalah
masalah pengangguran. Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2017
melaporkan terjadinya kenaikan angka pengangguran di Indonesia sebesar
10.000 orang menjadi 7,04 juta orang pada Agustus 2017. Jumlah mengalami
kenaikan dari tahun sebelumnya yang berjumlah 7,03 juta." Secara teoritis,
masalah pengangguran ini setidaknya disebabkan dua hal. Pertama, terjadinya
ketimpangan antara pertumbuhan ekonomi dan minimnya lapangan pekerjaan.
Hal ini terjadi sebagai akibat dari angka produktif penduduk Indonesia yang
tidak berbanding lurus dengan besarnya jumlah peluang kerja yang ada. Kedua,
peluang dan kesempatan kerja pada kenyataannya tidak diiringi kemampuan
sumber daya manusia yang memadai.

Berbeda dengan angka pengangguran secara nasional, laporan BPS
Daerah Istimewa Yogyakarta menunjukkan adanya penurunan angkatan kerja
pengangguran. Pada Agustus 2015 angkatan pengangguran di DIY berjumlah
80 ribu orang menurun menjadi sekitar 64 ribu pada Agustus 2017. Demikian
halnya dengan tingkat pengangguran terbuka yang mengalami penurunan dari
4,07 persen pada Agustus 2015 menjadi 3,02 persen pada 2017. Pada pekerja

yang tidak penuh golongan setengah menganggur dari Agustus tahun 2015 dari

! http://ekonomi.kompas.com/read/2017/11/06/153940126/agustus-2017-jumlah-pengangguran
-naik-menjadi-704-juta-orang, Diakses 19 Januari 2018 pukul 09.35 WIB.



http://ekonomi.kompas.com/read/2017/11/06/153940126/agustus-2017-jumlah-pengangguran%20-naik-menjadi-704-juta-orang
http://ekonomi.kompas.com/read/2017/11/06/153940126/agustus-2017-jumlah-pengangguran%20-naik-menjadi-704-juta-orang

79 ribu sekian orang menjadi naik hingga Agustus 2017 menjadi 90 ribu
sekian.
Angkatan kerja menurut penduduk usia kerja di Yogyakarta dapat dilihat

pada tabel berikut ini:

Tabel 1.1

Penduduk usia 15 Tahun ke Atas Menurut Jenis Kegiatan Utama 2015-2017
Jenis Kegiatan 2015 2016 2017

Satuan » -
Utama Agustus | Februari | Agustus | Februari | Agustus
Angkatan Ribuan | a65 98 | 2.904,30 | 2.009,44 | 2.11597 | 2.117,19
kerja orang

. Ribuan | a1 95 | 230378 | 5 04940 | 2.055,89 | 2.053,17

Bekerja orang 6

Ribuan
Pengangguran orang 80,25 59,00 57,04 60,08 64,02
Tingkat
Partisipasi % 68,38 72,20 71,96 72,00 71,52
Angkatan
Kerja
Tingkat
Pengangguran % 4,07 2,81 2,72 2,84 3,02
Terbuka
Pekerjatidak | Ribuan | = )51 g8 | 50737 | 55321 | 59511 | 533,68
penuh Orang
Setengah %E;na” 79,45 92,09 | 10632 | 11316 | 90,34
menganggur g

Ribuan
Paruh waktu Orang 352,43 415,24 446,89 481,95 443,34

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi D.l.Yogyakarta

Angka pengangguran pada tahun 2017 di atas memperlihatkan kenaikan
4 %. Salah satu faktor yang mempengaruhi kenaikan tersebut menurut
Kementerian Koperasi dan UMKM Republik Indonesia, karena rendahnya
minat berwirausaha. Hal ini dikemukakan Prakoso BS, Kepala Bidang
pengembangan SDM pada kementrian koperasi dan UKM, jumlah wirausaha di
Indonesia baru mencapai 1,65% atau sekitar 3,7 juta. Padahal, menurutnya,
untuk menjadi negara maju, jumlah wirausaha harus lebih banyak, minimal 2%

dari total penduduk, "Katakanlah penduduk Indonesia 252 juta orang, maka



dibutuhkan 4,8 juta wirausaha,” ujarnya®. Dengan bertambahnya wirausaha
dari kalangan pemuda melalui pemberdayaan ekonomi rakyat diharapkan bisa
memecahkan masalah pengangguran dan kemiskinan. Selama ini masalah
pengangguran mencapai 5,81% dan angka kemiskinan mencapai 28,59 juta
atau 11,22%.°

Secara teoritis, pentingnya berwirausaha tersebut pada dasarnya diamini
kalangan sarjana. Soeharto (2010:5) menyebut bahwa wirausaha merupakan
kegiatan dalam proses mendapatkan laba dan nilai tambah melalui inkubasi
gagasan, meramu sumber daya, dan membuat gagasan tersebut terwujud
dengan cara kreatif dan inovatif. Demikian halnya Kasmir (2009: 16) yang
mengemukakan bahwa pelaku wirausaha (entrepreneur) merupakan seorang
yang berjiwa berani mengambil risiko. Hal ini menurutnya karena kegiatan
wirausaha adalah langkah kongkret untuk memecahkan masalah pengangguran
dan meningkatkan perekonomian umat. Dengan adanya kegiatan wirausaha
akan menciptakan generasi yang mandiri dan kreatif (Saroni, 2012: 24).

Salah satu cara yang dapat ditempuh untuk membentuk pola pikir
wirausaha yakni melalui sistem pendidikan nasional. Diakui atau tidak, sistem
pendidikan yang berjalan saat ini cenderung menghasilkan para pelamar kerja
yang bermental buruh vyaitu menjadi pegawai negeri maupun swasta.

Masyarakat sulit untuk mulai berwirausaha dengan alasan mereka tidak

2 http://medan.tribunnews.com/2017/02/11/pemerintah-terus-motivasi-pemuda-untuk-jadi-wira
usahawan. Diakses Selasa, 12 Desember 2017 pukul 01.15 WIB.

% http://www.pikiran-rakyat.com/ekonomi/2017/02/11/kementrian-koperasi-dan-ukm-dorong-

santri-jadi-wirausaha-393214. Diakses Rabu, 13 Desember 2017 pukul 15.03 WIB.
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http://www.pikiran-rakyat.com/ekonomi/2017/02/11/kementrian-koperasi-dan-ukm-dorong-%20%20santri-jadi-wirausaha-393214
http://www.pikiran-rakyat.com/ekonomi/2017/02/11/kementrian-koperasi-dan-ukm-dorong-%20%20santri-jadi-wirausaha-393214

diajarkan dan dirangsang untuk berusaha sendiri. Hal ini juga didukung oleh
budaya masyarakat dan keluarga yang berpandangan bahwa pekerjaan terbaik
bagi anak seusai menempuh pendidikan adalah menjadi pegawai negeri atau
karyawan di perusahaan. Di sisi lain mayoritas orang tua tidak memiliki
pengalaman dan pengetahuan untuk berwirausaha. Oleh karena itu, mereka
mendorong anak-anak mereka mencari pekerjaan atau menjadi karyawan.

Penanaman nila-nilai kewirausahaan dalam kenyataannya dapat
membangun Kreativitas dan tidak bergantung pada pencarian kerja yang
semakin hari semakin sempit dan persaingan yang semakin ketat. Hal ini
memiliki relevansi dengan misi utama Kementerian Koperasi dan UKM RI
yang tengah berupaya meningkatkan jumlah wirausaha di satu sisi dan pada
sisi yang lain dapat mengurangi jumlah pengangguran dan kemiskinan di
Indonesia.’

Upaya tersebut secara praktis dapat dilakukan salah satunya melalui
lembaga pendidikan yang berkembang di masyarakat. Pondok pesantren dalam
hal ini dipandang menempati posisi yang strategis untuk memaksimalkan misi
peningkatkan minat berwirausha di kalangan generasi muda, santri. Sebagai
lembaga pendidikan berbasis Islam, pondok pesantren pada masa kontemporer
tidak hanya memiliki misi dalam memperkuat basis pengetahuan keagamaan,
akhlak para santri, namun juga pondok pesantren memiliki tanggung jawab
dalam mengembangkan keterampilan pada santri. Misi ketiganya dilakukan

setidaknya untuk mempersiapkan keterampilan dan menepati bursa kerja di

* http://medan.tribunnews.com/2017/02/11/pemerintah-terus-motivasi-pemuda-untuk-jadi wira
usahawan. Diakses Selasa, 12 Desember 2017 pukul 01.15 WIB.
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masa mendatang. Pondok pesantren dengan berbagai harapan dan predikat
yang melekat kepadanya, sesungguhnya berujung pada tiga fungsi utama yang
senantiasa diemban, yaitu: pertama, sebagai pusat pengkaderan pemikir-
pemikir agama. Kedua, sebagai lembaga yang mencetak sumber daya manusia.
Ketiga, sebagai lembaga yang mempunyai kekuatan melakukan pemberdayaan
pada masyarakat.

Berdasarkan website resmi Kemenag, data pondok pesantren yang ada di
provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2008-2009 berjumlah 294
pondok pesantren. Keseluruhan pondok pesantren tersebut tersebar di lima
kota/kabupaten. Lima kabupaten tersebut antara lain yaitu di kabupaten Sleman
115 pondok pesantren, di kabupaten Bantul terdapat 78 pondok pesantren, di
kabupaten Kulon Progo terdapat 45 pondok pesantren, di kota Yogyakarta
terdapat 21 pondok pesantren dan di kabupaten Gunungkidul terdapat 35

pesantren.® Laporan ini sebagaimana dirangkum dalam tabel di bawah ini.

Tabel. 1.2
Data Pondok Pesantren Se- DIY

No | Kabupaten/kota Jumlah Pesantren
1 | Sleman 115
2 Bantul 78
3 | Kulon Progo 45
4 | Gunungkidul 35
5 | Kota Yogyakarta 21

TOTAL 294

Sumber : website kemenag RI.

Salah satu pondok pesantren yang memiliki perhatian khusus terhadap
kewirausahaan adalah Pondok Pesantren terpadu Al-Mumtaz yaitu merupakan

salah satu pondok pesantren yang menjadi pelopor pendidikan kewirausahaan

® http:/pendis.kemenag.go.id/file/dokumen/pontren-34.pdf. Diakses jumat, 27 Oktober 2017
pukul 08.17 WIB.
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bagi pondok pesantren lainnya. Pondok pesantren ini didirikan untuk mencapai
generasi Islam yang Qur’ani dan mandiri serta mampu menguasai dan
membimbing perekonomian umat saat ini. Salah satu ciri khas pesantren ini
yaitu dikelola dengan menggunakan konsep Islamic Boarding School berbasis
Entrepreneur dan tahfidz. Dengan konsep tersebut, pesantren ini diharapkan
selain sebagai tempat menimba ilmu agama dan umum, juga menjadi tempat
ditempanya santri untuk menjadi pengusaha muslim. Pendidikannya
diselenggarakan dengan pola Salafiyah Haditsiyah, bermanajemen modern,
peduli terhadap lingkungan dalam rangka menuju lembaga yang maju, favorit,
dan membanggakan (Khoeron, 2013: 10).

Salah satu tujuan pendidikan kewirausahaan di pondok pesantren Al-
Mumtaz adalah usaha dalam menumbuhkan kemandirian santri dan minat
untuk berwirausaha. Pembelajaran kewirausahaan di pondok pesantren ini
mencetak lulusan santri yang memiliki daya saing profesional, memiliki
sejumlah keahlian yang tinggi, baik dari hard skill maupun soft skill dalam
bidang keilmuan, spiritual, emosional, maupun kreativitas.

Harapan pondok pesantren ini memiliki lulusan santri yang berkualitas
dan berdaya saing serta selalu mengedepankan aspek afektif, kognitif, dan
psikomotorik. Hal ini tentunya akan memiliki nilai yang lebih baik bagi
masyarakat di mana para santri tidak sekadar memiliki kemampuan afektif dan
kognitif dalam kajian keagamaan semata, tetapi juga kemampuan psikomotorik
dalam menghadapi dunia kerja maupun menciptakan lapangan usaha sendiri.

Oleh karena itu, pelatihan dan pendidikan kewirausahaan sangat penting untuk



direalisasikan dalam bentuk pelatihan berbasis kompetemsi (competency based
training) untuk menigkatkan soft skill para santri sebagai bekal saat mereka
lulus dari pondok pesantren. Pengalaman kewirausahaan yang dipelajari santri
selama mendalami ilmu di pondok pesantren diharapkan dapat meningkatkan
minat untuk memulai wirausaha dan dapat menciptakan lapangan pekerjaan
setelah lulus dari pondok pesantren.

Secara teoritik, untuk menjadi seorang wirausaha sejatinya tumbuh minat
dalam diri seseorang santri. Minat bisa timbul karena rasa ketertarikan dan
kekaguman melihat kesuksesan seseorang dalam berwirausaha. Menurut
Wingkel (2004:188) “Minat adalah kecenderungan yang menetap pada
seseorang untuk merasa tertarik pada suatu bidang tertentu dan merasa senang
dalam berbagai kegiatan yang berkaitan dengan bidang itu sendiri”’. Dengan
demikian minat memiliki pengaruh untuk melakukan apa yang menjadi
keinginan pada obyek tertentu. Rendahnya minat wirausaha di kalangan santri
dan pemuda perlu dikhawatirkan dan sekarang inilah kesempatan untuk
mendorong para pelajar dan santri untuk mulai mengenali dan membuka usaha
atau menumbuhkan minat berwirausaha.

Bygrave mengungkapkan bahwa minat berwirausaha dipengaruhi oleh
beberapa faktor di antaranya ialah, 1) faktor personal, yang menyangkut aspek
kepribadian; 2) faktor lingkungan, yang menyangkut lingkungan fisik; 3) faktor
sosiologis yang menyangkut hubungan dengan keluarga dan sebagainya (Alma,
2013: 9). Deden (2016: 13) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa minat

berwirausaha seseorang dapat dilihat dari dua indikator utama yaitu pertama,



seberapa kuat upaya seseorang untuk berani mencoba melakukan aktivitas
kewirausahaan. Kedua, seberapa banyak upaya yang direncanakan seseorang
untuk melakukan aktivitas kewirausahaan. Dalam penelitian ini, penulis
mengambil faktor kemandirian santri, lingkungan keluarga, dan pendidikan
kewirausahaan sebagai variabel.

Kemandirian adalah aspek kepribadian yang harus dicapai dalam diri
individu/santri untuk memenuhi kebutuhan hidup, dapat menyelesaikan
masalah-masalah yang dihadapi tanpa bergantung pada bantuan orang lain.
Kemandirian menjadi salah satu faktor penentu untuk menjadi seorang
entrepreneur, di mana seseorang harus memiliki tekad yang kuat untuk
mewujudkan impiannya. Faktor kemandirian santri ini terbentuk dari sistem
pendidikan di pondok pesantren. Selama 24 jam santri dituntut untuk
menyelesaikan permasalahannya secara mandiri, mulai dari aktifitas bangun
tidur, mempersiapkan pakaian, makanan, mengatur uang saku, manajemen
waktu belajar, dan aktivitas lainnya. Kemandirian seperti ini kemudian
mempengaruhi mentalitas kepribadian mereka untuk dapat berwirausaha secara
mandiri tanpa bergantug pada ijazah untuk melamar pekerjaan.

Lingkungan keluarga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
pola pikir seseorang dalam menentukan pilihan untuk berwirausaha.
Lingkungan keluarga adalah sekelompok kecil dalam masyarakat karena terdiri
dari ayah, ibu dan anak. pada dasarnya lingkungan keluarga yang paling dekat
dengan anak dalam proses pendidikan, sebelum mengenal lingkungan

pendidikan. Dalam lingkungan keluarga, Secara tidak langsung, orang tua



dapat mempengaruhi anaknya dalam memilih pekerjaan/profesi. Bygrave yang
dikutip oleh Buchari Alma (2013:9) mengemukakan bahwa ada pengaruh
pekerjaan orang tua bisa jadi pemicu minat anak dalam berwirausaha, misalnya
orang tua menjadi pegawai maka anak akan mengikuti orang tuanya menjadi
pegawai. Namun, jika profesi orang tua sebagai wiraswasta atau memiliki
usaha sendiri dalam bidang tertentu hal tersebut akan membuat anaknya
membuat usaha sejenis.

Selain kemandirian dan lingkungan keluarga, faktor pendidikan
kewirausahaan merupakan hal yang mempengaruhi minat berwirausaha.
Menurut  Wisnu (2015:5-6) pendidikan kewirausahaan tidak hanya dapat
memberikan landasan teoritis mengenai konsep kewirausahaan, tetapi
membentuk sikap, perilaku, dan pola pikir seorang wirausahawan. Hal ini
merupakan investasi modal manusia untuk mempersiapkan siswa memulai
bisnis melalui integrasi pengalaman, keterampilan, dan pengetahuan untuk
mengembangkan dan memperluas sebuah bisnis.

Dengan adanya pendidikan kewirausahaan memungkinkan santri untuk
mengembangkan keterampilan di masa yang akan datang. Demikian halnya
dengan pendidikan kewirausahaan juga memiliki peran yang sangat penting
dalam kegiatan kewirausahaan, karena pengatahuan kewirausahaan adalah
dasar dari sumber daya kewirausahaan yang terdapat dalam diri individu untuk
mau berwirausaha.

Berdasarkan wuraian di atas penulis dalam menyusun skripsi ini

mengambil judul “PENGARUH KEMANDIRIAN SANTRI,
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LINGKUNGAN KELUARGA, DAN PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN

TERHADAP MINAT BERWIRAUSAHA (Studi pada Santri Pondok

Pesantren Terpadu Al-Mumtaz Patuk Gunungkidul Daerah Istimewa

Yogyakarta)”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, terdapat beberapa rumusan

masalah, yaitu:

1.

Bagaimana pengaruh kemandirian santri terhadap minat berwirusaha
pada santri pondok pesantren terpadu Al-Mumtaz Patuk, Gunungkidul
Daerah Istimewa Yogyakarta?

Bagaimana pengaruh lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha
pada santri pondok pesantren terpadu Al-Mumtaz Patuk, Gunungkidul
Daerah Istimewa Yogyakarta?

Bagaimana pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap minat
berwirausaha pada santri pondok pesantren terpadu Al-Mumtaz Patuk,
Gunungkidul Daerah Istimewa Yogyakarta?

Bagaimana pengaruh kemandirian santri, lingkungan keluarga, dan
pendidikan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha pada santri
pondok pesantren terpadu Al-Mumtaz Patuk, Gunungkidul Daerah

Istimewa Yogyakarta?
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan dan kegunaan sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian

a) Mendeskripsikan pengaruh kemandirian santri terhadap minat
berwirausaha santri di pondok pesantren terpadu Al-Mumtaz Patuk,
Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta.

b) Mendeskripsikan pengaruh lingkungan keluarga terhadap minat
berwirausaha santri di pondok pesantren terpadu Al-Mumtaz Patuk,
Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta.

c) Mendeskripsikan pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap minat
berwirausaha santri di pondok pesantren terpadu Al-Mumtaz Patuk,
Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta.

d) Mendeskripsikan pengaruh kemandirian santri, lingkungan keluarga,
dan pendidikan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha santri di
pondok pesantren terpadu Al-Mumtaz Patuk, Gunungkidul Daerah

Istimewa Yogyakarta.

2. Kegunaan Penelitian
a) Secara teoritis
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat khazanah
keilmuan bagi pengembangan ilmu di program studi Ekonomi
Syari’ah (ES) khususnya dalam membina kemandirian mahasiswa

sebagai entrepreneurship.
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2) Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan masukan bagi pihak
pondok-pondok pesantren, khususnya pondok pesantren terpadu Al-
Mumtaz Patuk, Gunungkidul dalam memahami Kemandirian Santri,
Lingkungan Keluarga, dan Pengetahuan Kewirausahaan yang
dimiliki tiap santri, dengan begitu santri dapat memiliki kemauan

untuk berwirausaha.

b) Secara praktis

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi pengetahuan baru
mengenai kewirausahaan serta menambah motivasi peneliti untuk
berusaha mandiri dan akhirnya dapat memberi manfaat untuk orang
lain.

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan
dalam mengembangkan kualitas hidup masyarakat khususnya di
bidang ekonomi dan agama.

3) Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan bagi
pondok pesantren mengenai pembinaan kemandirian santri,
lingkungan keluarga, menambah pengetahuan kewirausahaan
sebagai bekal kehidupan dunia dan akhirat.

4) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk
penelitian berikutnya pada masa yang akan datang. Peneliti dapat
menerapkan ilmu pengetahuan mengenai manajemen usaha kecil ke

realita kehidupan sehingga dapat menambah wawasan dan
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mengembangkan pola pikir yang lebih inovatif agar usaha yang

dijalankan lebih berkembang.

D. Sistematika Pembahasan

Laporan penelitian ini terdiri dari lima bab. Bab pertama adalah
pendahuluan. Bab pertama ini berisi latar belakang masalah mengenai topik
yang akan diteliti. Latar belakang masalah menguraikan hal-hal yang
mendasari dilakukannya penelitian ini. Setelah permasalahan yang perlu
dilakukan penelitian diuraikan dalam latar belakang, maka disusunlah rumusan
masalah. Rumusan masalah berupa pertanyaan-pertanyaan penelitian yang
perlu dicari jawabannya. Tujuan penelitian berisi mengenai hal-hal yang ingin
dicapai dari penelitian ini. Kegunaan penelitian berisi tentang manfaat yang
dapat diberikan oleh penelitian ini untuk pihak-pihak yang terkait. Dilanjutkan
dengan sistematika pembahasan. Sistematika pembahasan berisi tentang uraian
singkat dari pembahasan tiap bab dalam penelitian ini.

Bab kedua adalah kerangka teori dan pengembangan hipotesis. Bab ini
membahas tentang teori-teori yang relevan berkaitan dengan penelitian, yaitu
teori kemandirian santri, lingkungan keluarga, kewirausahaan, cara-cara
berwirausaha baru, dan minat berwirausaha. Selain itu, bab ini juga
menguraikan  penelitian-penelitian terdahulu yang pernah dilakukan.
Berdasarkan teori yang relevan serta penelitian terdahulu maka disusunlah

pengembangan hipotesis. Poin penting dari bab ini adalah untuk memperoleh
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pemahaman serta kerangka yang menjadi landasan dalam melakukan
penelitian.

Bab ketiga merupakan metode penelitian. Bab ini menjelaskan tentang
metode penelitian, variabel penelitian dan definisi operasional dari masing-
masing variabel yang digunakan dalam penelitian serta penjabaran secara
operasional. Obyek penelitian berisi tentang jenis penelitian, sumber data, serta
teknik analisis data berupa alat analisis yang digunakan dalam penelitian.

Bab keempat adalah hasil penelitian dan pembahasan. Bab ini
menguraikan tentang hasil penelitian yang berupa pembahasan terhadap
analisis deskriptif dari data yang telah diperoleh dan diolah sebelumnya.
Termasuk pembahasan dalam bab ini adalah pembahasan berdasarkan
perspektif ekonomi syariah.

Bab kelima adaah penutup yang terdiri dari kesimpulan, implikasi

penelitian dan saran untuk penelitian selanjutnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah dilakukan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, penelitian ini

memiliki kesimpulan, antara lain:

1.

Terdapat pengaruh positif dan signifikan Kemandirian santri terhadap
Minat Berwirausaha Santri Pondok Pesantren Terpadu Al-Mumtaz Patuk,
Gunungkidul dengan t hitung 3,026 lebih besar dari t tabel 1,658 dan nilai
signfikansinya lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,003.

Terdapat pengaruh positif dan signfikan Lingkungan Keluarga terhadap
Minat Berwirausaha Santri Pondok Pesantren Terpadu Al-Mumtaz Patuk,
Gunungkidul dengan t hitung 2,286 lebih besar dari t tabel 1,658 dan nilai
signifikansinya lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,024.

Terdapat pengaruh positif signifikan Pendidikan Kewirausahaan terhadap
Minat Berwirausaha Santri Pondok Pesantren Terpadu Al-Mumtaz Patuk,
Gunungkidul dengan t hitung 4,346 lebih besar dari t tabel 1,658 dan nilai
signifikansinya lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000.

Terdapat pengaruh positif dan signifikan Kepribadian, Lingkungan
Keluarga, dan Pendidikan Kewirausahaan terhadap Minat Berwirausaha
Santri Pondok Pesantren Terpadu Al-Mumtaz Patuk, Gunungkidul dengan
F hitung 21,005 lebih besar dari F tabel 2,95 dan nilai signifikansinya lebih

kecil dari 0,05 yaitu 0,000.
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B. Implikasi

1.

Secara teoritik, penelitian ini berkontribusi terhadap studi kewirausahaan
di lingkungan pendidikan pesantren. Penelitian ini menunjukkan bahwa
bahwa variabel independen meliputi kemandirian santri, lingkungan
keluarga, dan pendidikan kewirausahaan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel dependen, yaitu minat berwirausaha. Hal ini
setidaknya dikarenakan oleh dua hal. Pertama, santri merupakan
komunitas yang mempelajari beragam literatur studi Islam dan dilatih
untuk hidup mandiri mengatasi berbagai problema yang ada karena
terpisah dari lingkungan keluarga. Kedua kehidupan di pondok pesantren
memungkinkan santri untuk mengembangkan jiwa entrepreneur dan
dalam bidang keterampilan lainnya karena sistem belajarnya yang
berlangsung 24 jam.

Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai salah satu bahan
pertimbangan bagi pemangku kebijakan untuk memberikan perhatian
terhadap pengembangan pendidikan kewirausahaan di lingkungan pondok
pesantren. Hal ini menjadi penting karena selama ini pesantren sekadar
dipahami sebagai tempat menimba ilmu-ilmu keagamaan saja. Di samping
itu, dengan adanya pendidikan kewirausahaan memungkinkan para santri
untuk menjadi generasi penerus bangsa yang memiliki kemampuan dalam
mengembangkan semangat kewirausahaan, selain menyebarkan ajaran

Islam yang ramah dan mencintai NKRI.
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C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan uraian kesimpulan yang telah dipaparkan

di atas, peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1.

Santri sebagai produk pondok pesantren seharusnya setelah lulus tidak
hanya berorientasi untuk hanya mencari pekerjaan, namun juga berusaha
untuk menciptakan lapangan pekerjaan agar bisa membantu pemerintah
dalam mengurangi angka pengangguran.

Orangtua diharapkan senantiasa mendukung dan mendorong anaknya
untuk berwirausaha. Karena dalam hal ini orangtua sangat memiliki peran
yang besar dalam menentukan profesi pekerjaan atau minat anak dalam
berwirausaha.

Perlu adanya peningkatan dan pendampingan bagi pihak pondok pesantren
dalam memberikan pemahaman tentang pentinganya berwirausaha dan
pelatihan kepada santri agar lebih berminat lagi dalam berwirausaha.
Selain itu pihak pondok pesantren juga harus berupaya mendorong santri
supaya dapat memanfaatkan fasilitas kewirausahaan yang ada sebagai

sarana untuk belajar terjun dalam dunia bisnis/wirausaha.
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(Studi pada Santri Pondok Pesantren Terpadu Al-Mumtaz Patuk,
Gunungkidul Daerah Istimewa Yogyakarta)

DAFTAR PERTANYAAN DAN PERNYATAAN

I. IDENTITAS RESPONDEN
Nama :
Umur :
Jenis Kelamin . (Laki-laki/ Perempuan)
Jurusan  IPA/IPS/Agama/Lainnya.....................
Kelas :
Alamat Asal

ok whE

Il. PETUNJUK PENGISIAN

a. Pada lembar ini terdapat beberapa pernyataan yang harus anda isi dan
diharapkan agar dijawab seluruh pernyataan yang ada dengan jujur dan
sebenarnya.

b. Bacalah pernyataan-pernyataan secara teliti dalam menjawab pernyataan-
pernyataan ini, tidak ada jawaban yang salah. Oleh karena itu, usahakanlah
agar tidak ada jawaban yang dikosongkan.

c. Silahkan Anda pilih jawaban yang menurut Anda paling sesuai dengan
kondisi yang ada dengan jalan memberikan tanda (V) pada pilihan jawaban
yang tersedia. Dalam hal ini tidak ada jawaban yang baik atau buruk, benar
atau salah tetapi isilah sesuai dengan penghayatan saudara terhadap diri
saudara sendiri.

Keterangan :

SS = Sangat Setuju - diberi skor 5
S = Setuju - diberi skor 4
KS = Kurang Setuju - diberi skor 3
TS = Tidak Setuju - diberi skor 2

STS = Sangat Tidak Setuju : diberi skor 1



I11. PERTANYAAN MENGENAI VARIABEL

1. Minat Berwirausaha ()

No

Pertanyaan

Skala Ukur

SS

S

KS

TS

STS

Saya siap menanggung resiko setiap
keputusan yang saya ambil dalam
berwirausaha

Saya memiliki minat yang tinggi
untuk menjadi seorang pebisnis atau
entrepreneur

Saya ingin berwirausaha karena ada
teman/saudara yang bersedia untuk
mengajari/bekerja sama dengan saya

Saya ingin berwirausaha karena sudah
mempunyai  pengalaman  praktik
berwirausaha secara langsung di
lingkungan saya

Saya berminat berwirausaha karena
persaingan yang semakin ketat dalam
dunia kerja

Saya berminat berwirausaha karena
adanya potensi atau sumber daya
untuk dijadikan sebagai lahan bisnis

2. Kemandirian Santri (X1)

No

Pertanyaan

Skala Ukur

SS

S

KS

TS

STS

Saya memiliki jiwa kemandirian yang
tinggi

Saya memiliki pandangan sendiri
dalam berwirausaha meskipun tidak
sesuai dengan pandangan orangtua

Saya terbiasa mengambil inisiatif
sendiri dalam menyelesaikan suatu




masalah

Saya mempunyai pendirian yang kuat

4 | sehingga tidak mudah terpengaruh
oleh orang lain

5 Saya yakin bahwa berwirausaha akan
membuat saya sukses
Menggeluti dunia wirausaha

6 | merupakan langkah yang sesuai

dengan prinsip hidup saya

Lingkungan Keluarga (X2)

Skala Ukur
No Pertanyaan SS | S |KS|TS|STS
Saya minat berwirausaha karena
1 | melihat orangtua yang menjalankan
wirausaha
) Keluarga mengarahkan saya untuk
berwirausaha
Keluarga membebaskan saya dalam
3 | memilih karir termasuk untuk menjadi
seorang wirausaha
Keluarga memberikan  dukungan
4 :
kepada saya untuk berwirausaha
Saya berasal dari keluarga kurang
5 | mampu sehingga termotivasi untuk
berwirausaha
5 Kondisi keluarga yang serba ada
memudahkan saya untuk berwirausaha
Pendidikan Kewirausahaan
Skala Ukur
No Pertanyaan SS | S |KS|TS|STS
1 | Materi pembelajaran kewirausahaan

yang diajarkan  sesuai  dengan
kurikulum yang ada




Adanya unit-unit usaha di pondok
pesantren membuat saya
berpengalaman dalam
berwirausahaan

Kyai/guru saya mengarahkan saya
untuk menjadi seorang
pebisnis/entrepreneur

Saya ingin berwirausaha karena
terinspirasi dari kyai/guru saya

Buku-buku di perpustakaan membantu
saya untuk meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan berwirausaha

Fasilitas dan lingkungan dipondok
pesantren mendorong saya untuk
menjadi seorang wirausaha




Lampiran 11

© N o O

10.

11.

12.

Acuan Wawancara dengan Pendiri dan Pengasuh
Pondok Pesantren Terpadu Al-Mumtaz

Bagaimana sejarah berdirinya pondok pesantren Al-mumtaz?

Apakah yang melatar belakangi berdirinya pondok pesantren terpadu Al-
mumtaz?

Apa visi dan misi di bentuknya pondok pesantren terpadu Al-mumtaz?
Kenapa pondok pesantren terpadu al-Mumtaz berbasis tahfidz dan
entrepreneur?

Apa saja bentuk usaha/kegiatan dipondok pesantren terpadu al-Mumtaz?
Apakah santri mendapat manfaat dari kegiatan tersebut?

Siapa saja yang mengikuti kegiatan tersebut?

Bagaimana bentuk pembelajaran kewirausahaan di pondok pesantren
terpadu Al-mumtaz?

Bagaimana cara bapak memotivasi santri-santri pondok pesantren terpadu
Al-Mumtaz agar berminat wirausaha?

Bagaimana cara membentuk kepribadian santri agar dapat mandiri dalam
berwirausaha?

Apakah ada syarat-syarat khusus untuk keluar/boyong dari pondok
pesantren tarpadu Al-Mumtaz?bisnis plan?

Dari beberapa generasi lulusan pondok pesantren, apakah sudah ada santri

yang mendirikan usaha sendiri?



Vi

Lampiran 111

Ootput Hasil Olah Data Ms. Excel

Skor Skor Skor Skor
No | P1|P2 | P3|P4|P5 P6| " " |PL|P2|P3 P4|P5|P6 (X1) P1L|P2|P3|P4|P5|P6 x2) P1|P2|P3|P4|P5|P6 X3)

1 412|313 |4]17 |55 |5|3]3|4 25 | 3|43 |3]|4)3 20 5143 |3|3]|5 23

2 5/14|5]3|5]5 27 | 4|33 |4|5]5 24 | 4 |43 |4)|3 |4 22 4 |4 |5 |5 4|5 27

3 514]5|3]|5]5 27 | 5|14 |54 |5]5 28 | 2|2 |5 |3 |4|A4 20 51555 ]5]|5 30

4 515]5|5]|5]5 30 ([ 5|15 |5|1]5 22 112 |44]|2])2 15 51555 ]5]|5 30

5 5155 |5]|5|5 30 [ 5|4 |5 |5|5]5 29 | 4|14 |3 |4)|3|4 22 5/5|5|5]|5]|5 30

6 3145|444 24 |5|4|4|5)|4) 4 26 | 4 | 3|3 |4)3]|3 20 51514 |5]5]|5 29

7 513122 |4/ 4 20 315|143 |5 4 24 | 4 14| 2|3 |3]|3 19 4 1514 ]|5|3|4 25

8 |s|[3|al2]3[3]2|a[3]alalalal 23 |2|als|3|ala]22]a]a]alala]a] 24

9 5155 |5]|5|5 30 [ 5|5|5|5|5]5 30 | 4|3 |3 |3 |23 18 5/5|5|5]|5]|5 30

105 |5(5|5|5]5 30 | 4|44 4|55 26 | 4| 5|42 |3 |4 22 51555 ]5]5 30

11 | 4 |4 |3 3|4 ]| 4 22 | 5|4 |4 |4 |5 4 26 | 4|1 4|3 |3 |33 20 5/5|5|5]|5]|5 30

12 | 4 |4 |5 4|3 ]| 4 24 | 4 | 4|4 |4 |5 | 4 25 31313131313 18 5145 |5 |5]| 4 28

13 (5 |5(5]4|4]5 28 | 5|54 |5|5 )| 4 28 | 3|43 |4)|4) 4 22 5/{5|5|5|5]|5 30




Vii

14

20

21

20

23

15

27

20

22

29

16

22

20

15

24

17

25

25

19

29

18

28

23

20

28

19

25

29

20

30

20

30

29

24

30

21

29

27

19

28

22

28

24

22

29

23

22

22

18

24

24

19

22

15

24

25

27

27

15

28

26

24

24

20

28

27

27

22

20

29

28

24

23

22

24

29

27

29

15

30




viii

30

26

22

18

27

31

29

25

21

29

32

23

20

20

23

33

17

22

19

30

34

22

20

25

24

35

24

27

23

29

36

26

26

16

29

37

25

22

25

27

38

28

26

25

28

39

27

27

19

25

40

22

24

25

26

41

29

29

18

30

42

22

23

24

27

43

25

24

19

27

44

29

28

21

30

45

21

23

25

27




46

27

27

25

30

47

27

20

25

27

48

25

24

15

24

49

21

25

21

30

50

27

29

21

26

51

27

27

20

27

52

16

24

22

27

53

21

16

21

24

54

29

26

25

30

55

27

25

20

26

56

25

22

19

30

57

26

25

19

24

58

25

21

23

21

59

23

29

19

30

60

24

25

23

27

61

26

24

19

30




62

22

20

19

26

63

27

22

23

26

64

25

22

20

24

65

23

21

19

24

66

30

25

25

30

67

26

24

25

24

68

24

24

24

24

69

22

23

21

24

70

24

24

23

24

71

26

23

24

24

72

27

28

25

30

73

30

27

25

30

74

27

24

22

30

75

28

29

28

29

76

24

23

23

24

77

26

24

25

25




Xi

78

24

20

21

25

79

26

20

28

29

80

20

23

24

21

81

23

21

20

22

82

24

26

24

29

83

27

24

22

28

84

25

28

20

26

85

27

26

26

28

86

27

21

27

27

87

21

24

22

28

88

27

26

17

30

89

21

21

19

22

90

29

26

24

30

91

27

28

24

29

92

23

25

22

24

93

23

23

25

26




xii

94

23

24

24

24

95

28

26

24

30

96

25

22

25

27

97

26

29

24

30

98

28

27

29

29

99

25

25

24

25

100

26

23

26

25

101

22

24

21

25

102

27

21

21

27

103

25

25

20

27

104

26

25

25

24

105

25

22

25

24

106

27

24

26

23

107

24

28

25

28

108

23

28

19

24

109

23

24

22

30




xiii

110

23

25

24

24

111

27

26

23

28

112

20

22

20

24

113

30

30

24

30

114

24

22

23

24

115

27

30

25

28

116

25

24

24

24

117

24

25

23

23

118

21

23

23

25

119

24

26

23

24

120

27

25

23

24

121

27

27

29

26

122

26

27

26

20

123

26

24

26

27

124

22

17

21

20

125

21

19

21

24




Xiv

126

22

24

24

26

127

22

24

24

24

128

23

26

27

30

129

26

23

22

24

130

21

26

21

27

131

23

25

24

26

132

26

25

26

27

133

23

23

16

30

134

21

20

19

25

135

25

22

20

24

136

21

26

22

24

137

28

28

29

28




Lampiran 1V

Output Hasil SPSS Versi 21

1. UJI VALIDITAS
a. Minat Berwirausaha

Correlations

XV

MB_1 [MB_2 [MB_3 |[MB 4 [MB 5 [MB 6 [Total
Pearson Correlation 1 | 344 | 401 | 079 | 372 | .336 | .582 |
MB_1 Sig. (2-tailed) .000 | .000 | .358 | .000 | .000 | .000
N 137 | 137 137 | 137 137 137 | 137
Pearson Correlation | .344" 1 449”7 | 3947 | 3297 | 305" | .697"
MB_2 Sig. (2-tailed) .000 .000 | .000 | .000 | .000 | .000
N 137 | 137 137 | 137 137 137 | 137
Pearson Correlation | .401" | .449” 1 302" | 4357 | 546" | .766~
MB_3  Sig. (2-tailed) .000 | .000 .000 | .000 | .000 | .000
N 137 | 137 137 | 137 137 137 | 137
Pearson Correlation | .079 | .394" | .302" 1 201" | 3117 | 6297
MB_4 Sig. (2-tailed) 358 | .000 | .000 .019 | .000 | .000
N 137 | 137 137 | 137 137 137 | 137
Pearson Correlation | .372" | .329” | 4357 | .201 1 318”7 | .6397
MB_5 Sig. (2-tailed) .000 | .000 | .000 | .019 .000 | .000
N 137 | 137 137 | 137 137 137 | 137
Pearson Correlation | .336" | .305" | .546" [ .3117 | .318" 1 7047
MB_6 Sig. (2-tailed) .000 | .000 [ .000 | .000 | .000 .000
N 137 | 137 137 | 137 137 137 | 137
Pearson Correlation | .582" | .697" | .766" | .629" | .639" | .704” 1
IOTA Sig. (2-tailed) .000 | .000 [ .000 | .000 [ .000 | .000
N 137 | 137 137 | 137 137 137 | 137

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

b. Kemandirian Santri
Correlations

XVi

KS_ 1 |KS_2 |KS 3 |KS_ 4 |KS 5 |KS_6 |[Total
Pearson Correlation 1 213 .4455 .5205 .164 .314# .693F
KS_1 Sig. (2-tailed) .012 | .000 | .000 | .055 | .000 | .000
N 137 | 137 137 | 137 137 137 | 137
Pearson Correlation | .213" 1 2577 | 174" | 2757 | 214" | 616
KS 2  Sig. (2-tailed) 012 .002 | .043 | .001 | .012 | .000
N 137 | 137 137 | 137 137 137 | 137
Pearson Correlation | .4457 | 257" 1 3447 | 163 | 214" | 625
KS_3  Sig. (2-tailed) .000 | .002 000 | .057 | .012 | .000
N 137 | 137 137 | 137 137 137 | 137
Pearson Correlation | .5207 | .174" | .344" 1 194" | 2867 | .663"
KS_4 Sig. (2-tailed) .000 | .043 | .000 .023 | .001 | .000
N 137 | 137 137 | 137 137 137 | 137
Pearson Correlation | .164 | .275° | .163 | .194 1 3427 | 5607
KS_5  Sig. (2-tailed) 055 | .001 | .057 | .023 .000 | .000
N 137 | 137 137 | 137 137 137 | 137
Pearson Correlation | .314" | .214" | .214" | 286" | .342" 1 608"
KS_6 Sig. (2-tailed) 000 | .012 | .012 | .001 | .000 .000
N 137 | 137 137 | 137 137 137 | 137
Pearson Correlation | .693” | .616~ | .625" | .663" | .560" | .608~ 1
IOTA Sig. (2-tailed) .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000
N 137 | 137 137 | 137 137 137 | 137

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

c. Lingkungan keluarga

Correlations

XVii

LK 1 |LK 2 [LK 3 |LK 4 [LK 5 |[LK 6 |[Total
Pearson Correlation 1| 650 | .174| .184| 277 | 214 | 622
LK_1  Sig. (2-tailed) .000| .042 .031| .001| .001| .000
N 137| 137 137| 137| 137| 137| 137
Pearson Correlation | .650" 1| .3557| .169°| .3257| .3417| .693"
LK_2  Sig. (2-tailed) .000 .000 .048 .000 .000 .000
N 137| 137 137| 137| 137| 137| 137
Pearson Correlation 174"| 355" 1| 2477 3677| .3407| .613"
LK_3  Sig. (2-tailed) .042 .000 .004 .000 .000 .000
N 137| 137 137| 137| 137| 137| 137
Pearson Correlation 1847 1697 2477 1| .4137| 4757 6247
LK_4  Sig. (2-tailed) .031| .048| .004 .000| .000( .000
N 137| 137 137| 137| 137| 137| 137
Pearson Correlation | .2777| .3257| .367" | .413" 1| .6317| 745"
LK 5  Sig. (2-tailed) .001| .000| .000| .000 .000| .000
N 137| 137 137| 137| 137 137| 137
Pearson Correlation | .2747| 3417 .3407| .4757| .6317 1| 7577
LK 6  Sig. (2-tailed) .001| .000| .000| .000[ .000 .000
N 137| 137 137| 137| 137| 137| 137
Pearson Correlation 6227 6937 .6137| .6247| .7457| .757" 1
IOTA Sig. (2-tailed) .000| .000| .000| .000| .000| 000
N 137| 137 137| 137| 137| 137| 137

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

d. Pendidikan Kewirausahaan

Correlations

XViii

PK_1 |PK 2 |PK 3 |PK_4 |PK 5 [PK_6 |Total
Pearson Correlation 1 | 571 | 457 | 346 | 445 | 453 | .736 |
PK_1 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 137 | 137 | 137 137 137 | 137 | 137
Pearson Correlation | 571" 1 354" | 3637 | 557" | .476" | .743"
PK_2 Sig. (2-tailed) .000 .000 | .000 | .000 | .000 | .000
N 137 | 137 | 137 137 137 | 137 | 137
Pearson Correlation | .457" | .354" 1 7287 | 456" | 446 | .756
PK_3 Sig. (2-tailed) .000 | .000 .000 | .000 | .000 | .000
N 137 | 137 | 137 137 137 | 137 | 137
Pearson Correlation | .346” | .363" | .728" 1 4257 | 5227 | 7437
PK_4 Sig. (2-tailed) .000 | .000 | .000 .000 | .000 | .000
N 137 | 137 | 137 137 137 | 137 | 137
Pearson Correlation | .445" | 557 | .456 | .425~ 1 4597 | 7527
PK 5 Sig. (2-tailed) .000 [ .000 | .000 | .000 .000 | .000
N 137 | 137 | 137 137 137 | 137 | 137
Pearson Correlation | .4537 | .476" | .446" | 522" | .459~ 1 754"
PK_6 Sig. (2-tailed) .000 | .000 | .000 | .000 | .000 .000
N 137 | 137 | 137 137 137 | 137 | 137
Pearson Correlation | .736" | .743" | .756~ | .743" | .752" | .754" 1
IOTA Sig. (2-tailed) .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000
N 137 | 137 | 137 137 137 | 137 | 137

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Xix

2. UJI RELIABILITAS

a. Minat Berwirausaha. b. Kemandirian Santri
Reliability Statistics Reliability Statistics
Cronbach's N of Items Cronbach's N of Items
Alpha Alpha

745 6 685 6

c. Lingkungan Keluarga. d. Pendidikan Kewirausahaan
Reliability Statistics Reliability Statistics
Cronbach's N of Items Cronbach's N of ltems
Alpha Alpha

761 6 841 6

b. UJI ASUMSI KLASIK
a. Uji Normalitas

Histogram

Dependent Variable: minat_berwirausaha

Mean = -5.10E-165
25— ] Std. Dev. = 0.959
M =137

207

Frequency
r
1

-
o
1

H

[v] T T T
. -2- [u] 2

Regression Standardized Residual



One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

XX

Unstandardized Residual
N 137
.0000000
Normal Parameters®” Mean
Std. Deviation 2.43623144
Absolute 098
Most Extreme Differences Positive 077
Negative -.098-
Kolmogorov-Smirnov Z 1.145
Asymp. Sig. (2-tailed) 146
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
b. Uji Mulitikoloniearitas
Coefficients?®
Model Unstandardized | Standardized |t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Beta Toler | VIF
Error ance
(Constant) 4.146 | 2.713 1.529 129
kemandirian_santri .270 .089 .253 3.026 .003 | .729 | 1.372
1 .
gggkunga”—ke'“ar 157 | .069 165 2.286 | .024 | .978 | 1.022
pendidikan_kewira | = 155 | ggp 361 4.346 | .000 |.739 | 1.354
usahaan
a. Dependent Variable: minat_berwirausaha
c. Uji Heterokedastisitas
Coefficients?®
Model Unstandardized | Standardized |t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics




XXi

B Std. Beta Toler | VIF
Error ance
(Constant) 2.315| 1.631 1.420 .158
kemandirian_santri | -.036- .054 -.067-| -.673- 502 .729| 1.372
1 lingkungan_keluar | -.066-| .041 -.138- - .112( .978| 1.022
ga 1.601-
pendidikan_kewira .073 .055 131 1.319 .190| .739| 1.354
usahaan
a. Dependent Variable: RES2
d. Regeresi Liniear Berganda
Coefficients?®
Model Unstandardize | Standardiz | T Sig. Collinearity
d Coefficients |ed Statistics
Coefficient
S
B Std. Beta Tolera | VIF
Error nce
(Constant) 4146 2.713 1.529 .129
kemandirian_santri 270 .089 .253| 3.026 .003 729 1.372
1 lingkungan_keluarga 157 | .069 .165| 2.286 .024 978 1.022
pendidikan_kewiraus 400| .092 .361| 4.346 .000 .739] 1.354
ahaan
a. Dependent Variable: minat_berwirausaha
c¢. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (T)
Coefficients?
Model Unstandardized | Standardi | T Sig. Collinearity
Coefficients zed Statistics
Coefficient
S
B Std. Beta Tolera | VIF
Error nce
(Constant) 4146 2.713 1.529 .129
kemandirian_santri .270 .089 .253| 3.026 .003 729 1.372
Jlingkungan_keluarga 157 .069 .165| 2.286 .024 .978| 1.022
pendidikan_kewirausa .400 .092 .361| 4.346 .000 .739| 1.354
haan

a. Dependent Variable: minat_berwirausaha



XXii

b. Uji Simultan (F)

ANOVA®
Model Sum of Squares | Df Mean Square F Sig.
Regression 382.445 3 127.482| 21.005| .000°
1 Residual 807.190 133 6.069
Total 1189.635 136

a. Dependent Variable: minat_berwirausaha
b. Predictors: (Constant), pendidikan_kewirausahaan, lingkungan_keluarga,

kemandirian_santri

c. Uji Koefisien Determinasi (R?

Model Summary®

Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the

Estimate

1 5672 321 .306 2.464

a. Predictors: (Constant), pendidikan_kewirausahaan, lingkungan_keluarga,

kemandirian_santri

b. Dependent Variable: minat_berwirausaha
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Lampiran V

Dokumentasi Pengumpulan Data

Wawancara dengan Pendiri dan pengasuh pondok pesantren




XXiv

Dokumentasi Pelatihan Kewirausahaan
Pondok Pesantren Terpadu Al-Mumtaz Patuk, Gunungkidul

A
PR

P s 7 ‘ A
Pelatihan membuat Batik Cap Pelatihan membuat Batik Tulis

f';',r:

enjahit

T,
&/,

Pelatihan mencangul Perawatan Budidaya lkan dan
Istana Pisang
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Lampiran VI

PIAGAM PONDOK PESANTREN
Nomor : p, 13322
Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Daerah Istimewa Yogyakarta
dengan ini menyatakan bahwa : ‘

1. Pondok Pesantren . TERPADUALMUMTAZ -......c.ce.ccccovrn
2. Alamat, Jalan, Pedukuhan : Keran..... S
Desa T e
Kecamatan TR s
Kabupaten e U G U
Svat Daerah Istimewa Yogyakarta
Ly 3. Didirikan pada D T e
g Oleh P IO . i

S8 Telah terdaflar schagai Pondok Pesaniren di lingkungan Kantor Wilayeh
bR Kementerian Agama Daerah Istimewa Yogyakarta, sesuai dengan Keputusan

‘-‘ ;: Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama DIY No. g7g........... Th.gg43.....
) tentang Pemberian Piagam Pondok Pesantren TERPADU AL-MUMTAZ -

e

SYaur &
"

",

QD w2V

>

S,
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PONDOK PESANTREN TERPADU AL MUMTAZ
[SUAMIC BOARDING SCHOOL BERBASIS ENTERPRENEUR DAN TAHFIRZ)
SK. KANWIL KEMENAG DIY No: 678 Tahun 2013

Alamat : J1. Jogja-Wonosari Kerjan Beji Patuk Yogyakarta 55862
PP AL MUMTAL Tip.(0274)7474309

SURAT KETERANGAN PENELITIAN

No: 47/A/PPT/VIII/2017

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : M. Khoeron Marzuki, S. Ag
Jabatan : Pengasuh Pondok Pesantren Terpadu Al-Mumtaz
Alamat : Dusun Kerjan, Desa Beji, Kecamatan Patuk, Kabupaten
Gunung Kidul
Dengan ini menerangkan bahwa:
Nama : Muhammad Adib Z
NIM : 13810009
Fakultas / Jurusan : Ekonomi dan Bisnis Islam/ Ekonomi Syari’ah
Universitas : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Adalah benar-benar telah melaksanakan penelitian di Pondok Pesantren Terpadu
Al-Mumtaz terhitung sejak 12 Juli 2017 sampai dengan tanggal 2 September 2017
dalam rangka penyusunan skripsinya yang berjudul “Pengaruh Kemandirian Santri,
Lingkungan Keluarga Dan Pendidikan Kewirausahaan terhadap Minat
Berwirausaha (Studi Pada Santri Pondok Pesantren Terpadu Al-Mumtaz Patuk,
Gunungkidul)”.

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenarnya, dan wuntuk
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Gunung Kidul, 31 Agustus 2017
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